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Abstract 
This research was aimed to find how strong the effect of the implementation of 
learning model called project based learning toward students’ achievement in 
geography class of X IIS of SMA Kemala Bhayangkari. This research was an 
experimental research which used quasi experimental as the model and used the 
nonequivalent control group design. The population on this research was all the 
students of X IIS from SMA Kemala Bhayangkari with total number of students 
was 63 students. The technique to take the sample used on this research was 
random sampling. Based on the measurement of the last test on the experimental 
class, the mean score was 76, 75 and of the control class was 70, 69 with 
significant 5%. The hypothesis test the fcount was 1, 89 and the ftable was 1, 67. 
Based on the measurement, fcount > ftable means that Ha was acceptable. So, can 
conclude there was different on students’ learning achievement in geography 
class of  X IIS of SMA Kemala Bhayangkari after the implementation of learning 
model called project based learning. Based on the measurement the effect size 
was 0, 94 so project based learning model has medium effect toward students’ 
achievement in geography class of X IIS of SMA Kemala Bhayangkari. 
       Keywords: Project Based Learning Model, Students’ Achievement. 
 
 
PENDAHULUAN 
Pembelajaran geografi adalah ilmu 
yang hakikatnya berkaitan dengan aspek-
aspek keruangan, lingkungan dan 
kewilayahan. Oleh karena itu, di perlukan 
model, media, dan sumber belajar yang baik 
dalam mendukung proses pembelajaran 
tersebut, sehingga tercipta suasana yang 
nyaman dalam kegiatan belajar mengajar. 
Seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan 
dan teknologi sekarang ini terdapat banyak 
model-model pembelajaran yang 
dikembangkan agar bisa dimanfaatkan dalam 
aktifitas belajar yang baik sehingga 
mendukung proses  pembelajaran.     
Menurut Peraturan Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan Republik Indonesia 
(PERMENDIKBUD RI) No.02(2016:2) 
Tentang Standar Pendidikan Dasar dan 
Menengah, menyatakan bahwa standar proses 
adalah kriteria mengenai pelaksanaan 
pembelajaran pada satuan pendidikan untuk 
mencapai Standar Kompetensi Lulusan. 
Proses pembelajaran pada satuan pendidikan 
diselenggarakan secara interaktif, inspiratif,  
menyenangkan, menantang, memotivasi 
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peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta 
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, 
kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan 
kemampuan, pikiran , perubahan fisik dan 
mental siswa. 
Supaya proses pembelajaran bisa 
memenuhi standar proses seperti yang 
diharapakan dalam peraturan pemerintah di 
atas, maka pendidik harus  memenuhi dengan 
baik mengenai model, pendekatan, metode, 
atau strategi yang akan diterapkan pada 
aktifitas belajar di kelas. Sehingga guru atau 
pendidik perlu berinovasi dengan model, 
pendekatan, metode, dan strategi yang akan 
digunakan. Contoh model pembelajaran  yang 
digunakan sebagai alternatif pada 
pengembangan proses belajar mengajar 
dikelas yang cukup  inovatif ialah model 
pembelajaran berbasis peoyek atau project 
based learning. 
Teori-teori pembelajaran yang 
mendukung penggunaan model pembelajaran 
project yaitu teori piaget dan teori vygotsky. 
Teori  piaget yang mensyaratkan peran aktif 
dari peserta didik sebagai bagian terpenting 
untuk mencapai suksesnya suatu pembelajara  
, hal ini akan membantu siswa dalam 
menguasai keterampilan proses dan 
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-
hari, serta pertumbuhan psikologis bisa  
dimengerti pada aspek mengapa dan 
bagaimana kemampuan-kemampuan mental 
(pikiran) berganti seiring waktu, dimana 
pertumbuhan  anak sangat dipengaruhi oleh 
tipu daya (penanganan objek) dan interaksi 
aktif (saling mempengaruhi secara aktif) anak 
dengan lingkungan. Dan pada teori vygotsky 
yaitu menekankan pada aspek sosial 
pembelajaran karena mereka yakin jika 
hubungan dengan orang lain bisa memacu 
pemikiran untuk membuat sesuatu yang baru 
dan memperkuat pemikiran siswa (Yanti 
Rosinda, 2018:8). Maka dari itu pentingnya 
menerapkan suatu model pembelajaran 
supaya  kegiatan belajar mengajar  dapat 
lebih mengasikan serta membuat siswa lebih 
tertarik.  
Dari wawancara yang telah dilakukan 
Ibu Nita Yulianti, S.Pd selaku guru geografi 
di SMA Kemala Bhayangkari, beliau 
mengatakan bahwa pada pembelajaran 
geografi khususnya kelas X masih 
menggunakan metode atau pendekatan 
pembelajaran Ekspositori.  
Metode ekspositori menurut Majid 
(2015:216)“Merupakan pembelajaran yang 
menekankan pada proses penyampaian materi 
secara verbal dari seorang guru kepada 
sekelompok siswa dengan maksud dapat 
menguasai materi secara optimal”. Salah satu 
kelemahan pada metode ini adalah 
keberhasilan pembelajaran dipengaruhi oleh 
seberapa besar pengetahuan seorang guru 
dalam mempersiapkan pengetahuan yang ia 
miliki dan rasa percaya diri, sehingga guru 
memiliki peran yang besar apabila guru 
tersebut kurang memenuhi akan berdampak 
pada tujuan pembelajarannya. Dalam hal ini 
tentu proses pembelajaran berpengaruh 
terhadap hasil belajar siswa. Untuk itu guru 
sebagai fasilitator harus memfasilitasi proses 
pembelajaran sesuai tuntutan kurikulum 
2013.  
Model pembelajaran menurut Sudarma 
(2015:62) adalah upaya untuk membantu 
peserta didik agar mampu meraih hasil 
pembelajaran yang optimal. Penerapan model 
pembelajaran yang tepat bisa membuat siswa 
lebih berminat dalam belajar, bersemangat 
ketika mengerjakan tugas sehingga mereka  
menjadi lebih mudah memahami pelajaran 
maka dalam aktivitas pembelajaran tersebut 
akan dapat mencapai tujuan yang diinginkan 
atau mendapatkan hasil yang sangat baik. 
Pada pembelajaran geografi, terdapat 
beberapa model yang bisa diterapkan salah 
satunya ialah :  project based learning 
(PjBL). Menurut Yanti Rosinda (2018:3) 
Project Based Learning merupakan suatu 
model pembelajaran yang dalam 
pelaksanaanya dapat mengajarkan peserta 
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didik agar dapat menguasai keahlian proses 
dan penerapannya di dunia nyata atau 
lingkungan sekitarnya oleh karena itu, 
aktivitas pembelajaran menjadi lebih bearti. 
Pada pelaksanaan model pembelajaran 
Project Based Learning siswa dituntut agar 
dapat menyelesaikan  problem yang diberikan 
dan berbagai tugas berbeda , siswa 
diharapkan dapat belajar secara mandiri, dan 
walaupun  siswa belajar mandiri  namun tetap 
didampingi oleh guru, sehingga pada proses 
akhir siswa dapat mengasilkan produk yang 
nyata dan bernilai.  
Model pembelajaran Project Based 
Learning mempunyai kelebihan seperti 
mendorong minat peserta didik dalam 
pembelajaran, membuat siswa mampu 
mengerjakan tugas  yang relavan, dan siswa 
harus mendapat pengakuan dari hasil 
belajaranya, dapat melatih siswa dalam 
memecahkan persoalan, mereka dapat lebih 
bisa bekerja sama, peserta didik  kreatif dan 
dapat menyelesaikan persoalan sulit (Yanti 
Rosinda, 2018:3). Dengan demikian, 
diharapkan penerapkan model Project Based 
Learning bisa membuat pengetahuan maupun  
aktivitas belajar lebih bermanfaat dan  
berguna untuk  peserta didik,  siswa 
berpeluang untuk lebih mengembangkan 
kemampuan dan pengetahuan dalam 
belajarnya melalui beberapa proses kegiatan 
seperti merencanakan, melaksanakan 
penelitian, maupun menghasilkan suatu 
produk  yang dimuat dalam satu media 
berupa proyek pembelajaran. 
Dari hal tersebut diatas, peneliti tertarik 
untuk melihat apakah ada pengaruh dari 
penerapan model pembelajaran  project based 
learning pada pembelajaran geografi terhadap 
hasil belajar siswa. Maka dari itu, peneliti  
melaksanakan penelitian dengan judul 
“Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran 
Project Based Learning pada Pembelajaran 
Geografi Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas 
X SMA Kemala Bhayangkari Kabupaten 
Kubu Raya”. 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini aialah penelitian 
kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah 
penelitian yang difokuskan pada kajian 
fenomena objektif untuk dikaji secara 
kuantitatif (Musfiqon, 2012:59). Dalam 
penelitian kuantitatif sering digunakan dalam 
pengujian teori, dan biasanya lebih  
memfokuskan pada eksperimentasi, deskripsi, 
survei, dan menemukan hubungan timbal 
balik. Pada penelitian ini pendekatan yang 
dipakai adalah eksperimen.  
Menurut  Musfiqon (2012:60) metode 
penelitian eksperimen adalah penelitian untuk 
menguji sebab akibat antar variabel melalui 
langkah manipulasi, pengendalian dan 
pengamatan. Pada penelitian ini, penulis 
melakukan analisis mengenai eksperimen 
yang dilakukan pada suatu kelas, dan 
membandingkannya dengan kelas lain 
berkaitan dengan hasil belajar siswa yang 
disajikan dalam data angka. 
Metode yang digunakan adalah quasy 
exsperimental design. Sugiyono (2017:77) 
menyatakan quasy exsperimental design 
adalah “jenis eksperimen yang mempuyai 
kelompok kontrol tetapi tidak dapat berfungsi 
sepenuhnya untuk mengontrol variabel-
variabel luar yang mempengaruhi 
pelaksanaan eksperimen”.  
Rancangan pada penelitian ini   ialah  
Nonequivalent Control Group Design  yaitu 
bentuk desain penelitian dalam eksperimen 
semu. Pada rancangan ini dipilih dua kelas 
secara random, pada kelas pertama (1) yaitu 
kelas eksperimen  akan menggunakan model 
project based learning (PjBL) lalu dikelas 
kedua (2) yaitu kelas kontrol akan 
menggunakan metode ekspositori. Untuk 
menguji homogenitas kelas guru memberikan 
pretes atau tes kemampuan awal kepada 
kedua kelas tersebut yang dilaksanakan 
sebelum penelitian.  
Terdapat langkah - langgkah yang 
dilakukan untuk mencari data di penelitian ini 
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yaitu : 1) Tahap persiapan, 2) Tahap 
pelaksanaan, 3) Tahap akhir . 
Tahap Persiapan 
(1)Melakukan uji validitas soal dengan guru 
geografi SMA Kemala Bhayangkari. 
(2)Melakukan uji validitas soal kepada kelas 
XI  dengan hasil soal yang valid sebanyak 40 
soal kemudian soal tersebut akan pakai pada 
tes akhir.(3) Memberikan tes pengetahuan 
awal kepada kelas X IIS 4 dan X IIS 5 untuk 
menentukan kelas kontrol dan kelas 
eksperimen. (4) Menghitung rata-rata hasil 
tes pengetahuan awal kelas X IIS 4 maupun 
X IIS 5. Hasil analisis tes pengetahuan awal 
kelas X IIS 4 yaitu rata-rata adalah 67,56 dan 
kelas X IIS 5 yaitu 64,17. (5) Menghitung 
standar deviasi dan varians kelas X IIS 4 dan 
X IIS 5. Hasil perhitungan standar deviasi 
kelas X IIS 4  yaitu 9,094 dan varianya 
82,706 dan X IIS 5 yaitu 8,296 dan varians 
yaitu 68,826. (6) Menghitung uji normalitas 
hasil belajar pengetahuan awal kelas X IIS 4 
yaitu dengan hasil X²hitung  (6,693)  <  X²tabel  
(7,815), jadi data tes akhir untuk kelas X IIS 
4  berdistribusi normal. (7) Menguji  
normalitas hasil belajar pengetahuan awal 
kelas X IIS 5 yaitu X²hitung  (6,414)  <  X²tabel  
(7,815), sehingga data tes akhir pada kelas X 
IIS 5  berdistribusi normal. (8) Melakukan uji 
homogenitas kelas X IIS 4 dan X IIS 5 yaitu 
dengan hasil Fhitung (1,202) < Ftabel  (1,83) 
maka data tes pengetahuan awal dikatakan 
homogen. (9) Menghitung uji t kelas X IIS 4 
dan X IIS 5 yaitu dengan hasil fhitung sebesar 
1,548 dan ftabel sebesar 1,999, sehingga, H0 
diterima dan Ha ditolak. Yang berarti bahwa, 
tidak terdapat perbedaan yang signifikan dari 
nilai pengetahuan tes awal kelas X IIS4 dan 
X IIS5. (10) Menentukan kelas kontrol dan 
kelas eksperimen dengan diundi. Setelah 
diundi ditentukan kelas kontrol ialah kelas X 
IIS 5 dan kelas eksperimen yaitu kelas X  IIS 
4.  
 
Tahap Pelaksanaan 
Setelah melakukan tahap persiapan, 
kemudian melanjutkan dengan tahap 
pelaksanaan yaitu: (1) Memberikan tindakan 
dikelas eksperimen yaitu mengunakan model 
pembelajaran project based learning materi 
siklus hidrologi. (2) Memberikan perlakuan 
pada kelas kontrol menggunakan metode 
pembelajaran ekspositori  materi siklus 
hidrologi. (3) Melakukan  tes akhir pada 
kedua kelas. 
 
Tahap Akhir 
Tahap selanjutnya yaitu tahap akhir yang 
meliputi: (1) Menskor hasil tes akhir (Post-
test). (2) Mencari rata-rata pada kedua kelas. 
(3) Melakukan perhitungan standar deviasi 
dari hasil tes akhir siswa pada kedua kelas. 
(4) Melakukan perhitungan  normalitas 
distribusi data hasil tes akhir siswa pada 
kedua kelas. (5) Menghitung homogenitas 
varians data hasil tes akhir siswa  kelas 
eksperimen dan kelas kontrol memakai uji-t. 
(7) Menghitung Effect Size agar dapat melihat 
seberapa tinggi pengaruh model project 
based learning pada pembelajaran geografi 
terhadap hasil belajar siswa kelas X SMA 
Kemala Bhayangkari. (8) Menyimpulkan dan 
memberi saran. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Tujuan penelitian ini ialah agar dapat 
melihat pengaruh penerapan model 
pembelajaran project based learning terhadap 
hasil belajar siswa pada pembelajaran 
geografi kelas X SMA Kemala Bhayangkari. 
Penelitian dilakukan pada kelas X IIS 4 dan 
X IIS 5 di SMA Kemala Bhayangkari. 
Jumlah subjek pada kelas X IIS 4 yaitu 32 
siswa dan jumlah subjek pada kelas X IIS 5 
yaitu 31 siswa, jadi jumlah total subjeknya 
sebanyak 63 siswa. Dari subjek-subnya 
didapat data meliputi hasil tes akhir yaitu : 
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Mengetahui Nilai Rata-Rata 
Hasil Belajar Siswa Kelas 
Eksperime
Tabel 1 Hasil Tes Akhir Siswa Pada Materi Hidrosfer Kelas Eksperimen  
Nomor Nilai Frekuensi (𝒇𝒊) 
Tanda 
Kelas 
(𝑿𝒊) 
𝒇𝒊 . 𝑿𝒊 
(𝑿𝒊
− 𝑿ഥ)𝟐 𝒇𝒊(𝑿𝒊 − 𝑿
ഥ)𝟐 
1. 50-57 3 53,5 160,5 540.563 1621.688 
2. 58-65 5 61,5 307,5 232.563 1162.813 
3. 66-73 4 69,5 278 52.563 210.250 
4. 74-81 7 77,5 542,5 0.563 3.938 
5. 82-89 6 85,5 513 76.563 459.375 
6. 90-97 7 93,5 654,5 280.563 1963.938 
Jumlah 31 441 2456   1183.375 
        
5422.000 
Rata-rata 76,7 
Varians 174.9 
SD 13.2 
Sumber: Data Primer 2019 
 
Dari uraian diatas (1) Dilihat bahwa 
hasil nilai tes akhir peserta didik yang 
menerapkan model pembelajaran project 
based learning materi hidrosfer yaitu dikelas 
eksperimen memperoleh rata-rata nilai tes 
pengetahuan akhir sebesar 76,7 dan nilai  
 
terendah yaitu 45 berjumlah 2 orang dan nilai 
tertinggi 92 terdapat 5 orang siswa, standar 
deviasi (SD) sebesar 13,2  varians 174.9,  
Mengetahui Nilai Rata-Rata Hasil 
Belajar Siswa Kelas Kontrol 
 
Table 2 Hasil Tes Akhir Siswa Pada Materi Hidrosfer Kelas Kontrol 
No. Nilai Frekuensi (𝒇𝒊) 
Tanda 
Kelas 
(𝑿𝒊) 
𝒇𝒊 . 𝑿𝒊 
(𝑿𝒊
− 𝑿ഥ)𝟐 
𝒇𝒊(𝑿𝒊
− 𝑿ഥ)𝟐 
1. 45-52 2 48.5 97 492.554 985.107 
2. 53-60 5 56.5 282.5 201.457 1007.284 
3. 61-68 7 64.5 451.5 38.360 268.520 
4. 69-76 6 72.5 435 3.263 19.580 
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5. 77-84 6 80.5 483 96.166 576.999 
6. 85-92 5 88.5 442.5 317.070 1585.349 
Jumlah 31 411 2191.5  1148.870 
Rata-rata 70,6 
Varians 148,0 
SD 12,1 
  Sumber: Data Primer 2019 
 
Dari tabel diatas (2) dapat diketahui 
bahwa hasil tes akhir siswa kelas kontrol yang 
menerapkan metode ekspositori materi 
hidrosfer kelas X SMA Kemala Bhayangkari 
mendapat rata-rata nilai tes pengetahuan akhir 
sebesar 70,69, skor terkecil 45 dan skor 
terbesar 92. 
 
Mengetahui Perbedaan Nilai Hasil 
Belajar Siswa Kelas Eksperimen dan 
Kelas Kontrol 
 
 
 
Table 3 Data Hasil Siswa Pada Pembelajaran Geografi Kelas Eksperimen dan 
Kontrol
     Sumber: Data Primer 2019 
Dari tabel diatas (3) diketahui nilai  
rata-rata dikelas eksperimen yaitu 76,75 dan 
untuk nilai rata-rata dikelas kontrol sebesar 
70,69, sehingga terdapat perbedaan rata-rata 
hasi belajar pada kedua kelas tersebut, maka 
dapat dikatakan jika menggunakan model  
 
 
project based learning akan mendapat nilai 
rata-rata hasil belajar yang lebih tinggi dari 
pada kelas yang tidak menerapkannya atau 
dengan metode eksporitori. Kesimpulan  yang 
akurat mengenai perbedaan nilai akhir peserta 
didik  dapat diperoleh dari hasil uji statistic 
Keterangan 
Kelas 
eksperimen 
Post-Test 
Kelas kontrol 
Post-Test 
Rata-rata (𝒙ഥ) 76,750 70,694 
Standar deviasi (SD) 13,225 12,169 
Varians (S2) 174,903 148,095 
Uji homogenitas (F)              1,181 
Uji hipotesis (uji-t),              1,897 
Effect size (ES)               0,497 
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yaitu menggunakan rumus polled varians. 
Hipotesis yang akan diuji adalah Ha yaitu 
“Terdapat perbedaan  antara kelas dengan 
yang menerapkan  model project based 
learning dengan yang menerapkan metode 
ekspositori pada pembelajaran geografi”.  
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis 
atau menghitung perbedaan, terlebih dahulu 
melakukan  uji normalitas dan uji 
homogenitas, apakah data bersifat normal 
sehingga perlu menghitungnya dengan cara : 
(1) Uji normalitas data nilai kelompok kelas 
eksperimen menggunakan uji chi-kuadrat (X2). 
Menghitung derajat kebebasan (dk)= banyak 
kelas – 1, dk= 6 – 1= 5. Menentukan x2 tabel 
dengan taraf signifikan (ɑ) = 5%. x2 tabel 
untuk dk = 5 dengan taraf signifikan 5% 
adalah 7,815. Menentukan normalitas apabila  
x2 hitung < x2 tabel data akan berdistribusi 
normal, apabila x2 hitung > x2 tabel data 
tersebut tidak berdistribusi normal. Diketahui 
x2 hitung = 5,830 sedangkan x2 tabel = 7,815 
dengan demikian data post-test pada kelas 
eksperimen berdistribusi normal. (2) 
Menghitung derajat kebebasan (dk)= banyak 
kelas – 1, dk= 6 – 1= 5. Menentukan x2 tabel 
dengan taraf signifikan (ɑ) = 5%. x2 tabel 
untuk dk = 5 dengan taraf signifikan 5% 
adalah 7,815. Menentukan normalitas jika x2 
hitung < x2 tabel sehingga data berdistribusi 
normal, apabila  x2 hitung > x2 tabel data 
tersebut tidak berdistribusi normal. Diketahui 
x2 hitung = 2,373 sedangkan x2 tabel = 7,815 
dengan demikian data post-test pada kelas 
kontrol berdistribusi normal. (3) Untuk hasil 
uji homogenitas data post-test diperoleh nilai 
untuk distribusi F dengan taraf signifikan (ɑ) = 
5% diperoleh Ftabel = 1,83 sedangkan Fhitung = 
1,181 maka dapat diketahui Fhitung (1.181) < 
Ftabel = (1,83). Artinya, data post-test pada 
kedua kelas dinyatakan homogeny (4) 
Berdasarkan uji-t data post-test memakai 
rumus polled varians, diperoleh thitung = 1,897 
dan ttabel = 1,670. Maka,  thitung = (1,897) > ttabel 
= (1,670), jadi Ha diteri Ho ditolak ma dan Ha 
diterima. Dengan demikian, terdapat 
perbedaan hasil belajar siswa pada 
pembelajaran geografi dari data tes akhir 
siswa pada materi hidrosfer di kelas X SMA 
Kemala Bhayangkari 
 
Mengetahui Seberapa Tinggi Pengaruh 
Penerapan Model Pembelajaran Project 
Based Learning Terhadap Hasil Belajar 
Siswa Pada Pembelajaran Geografi 
Kelas X SMA Kemala Bhayangkari 
Mencari seberapa tinggi pengaruh 
penerapn model Project Based Learning 
terhadap hasil belajar siswa dapat dilakukan 
uji effect size dan setelah melakukan 
perhitungan  diperoleh adalah hasil sebesar 
0,497 dengan kata lain sedang. Sehingga uji 
hasil belajar siswa yang menerapkan model 
pembelajaran Project Based Learning 
memiliki pengaruh  sedang pada pembelajaran 
geografi materi hidrosfer di kelas X SMA 
Kemala Bhayangkari. 
Pembahasan 
Penelitian dilaksanakan mulai bulan 
April – Mei 2019, di SMA Kemala 
Bhayangkari. Selama pelaksanan penelitian 
berjalan dengan lancar hingga penelitian 
berakhir, peneliti dapat melaksanakan 
penelitian tanpa ada hambatan yang bearti 
baik dari guru geografi, pihak sekolah maupun 
dari siswa sendiri. 
 Penelitian dilakukan di kelas X 
semester II mata pelajaran geografi,materi 
hidrosfer dengan tujuan agar dapat 
mengetahui pengaruh penerapan model 
pembelajaran project based learning (PjBL) 
terhadap hasil belajar siswa di kelas X SMA 
Kemala Bhayangkari.  Sebanyak 2 kelas yang 
dipakai untuk penelitian,yakni kelas 
eksperimen  kelas X IIS 4 dan kelas kontrol 
kelas X IIS 5 dan pada kelas eksperimen 
sebanyak 32 orang dan kelas kontrol 31 orang. 
Pertemuan  tatap muka dilakukan sebanyak 3 
kali dikelas kontrol dan 4 kali dikelas 
eksperimen (3 dikelas dan 1 kali di luar kelas  
yaitu kunjungan ke PDAM yang dilaksanakan 
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pada luar jam sekolah),setiap pelaksanaan 
berlansung selama 2 x 45 menit. 
Dikelas eksperimen diterapkan model 
project based learning,dan  berjalan dengan 
baik, berdasarkan hasil observasi, guru 
menilai bahwa penerapan model project based 
learning ini cukup bagus. Dengan 
pembelajaran menggunakan model project 
based learning peserta didik menjadi giat dan 
bersemangat pada saat kegaiatan pembelajaran 
dimana ada timbal balik dari kedua belah 
pihak, meningkatkan keahlian dalam 
mengerjakan persoalan, siswa dapat bekerja 
sama dengan baik sesama anggota 
kelompoknya, siswa dapat mengembangkan 
dan mempraktikan keterampilan 
komunikasinya didepan kelas, siswa dapat 
mempraktekan dan menunjukan pengetahuan 
yang didapat memalaui informasi secara nyata 
dan dapat membangun suasana belajar 
menjadi menyenangkan. Pada  saat melakukan 
pembelajaran diluar sekolah yakni kunjungan 
ke intansi yang berkaiatan dengan 
pembelajaran membuat peserta didik 
berantusias dan besemangat untuk 
melakukannya. 
Setelah melakukan perhitingan di dapat 
hasil rata-rata belajar siswa kelas eksperimen 
yaitu 76,75. Bearti berada diatas KKM (75).  
Pada pertemuan pertama, siswa sangat 
berantusias mengikuti proses pembelajaran, 
hal ini disebabkan oleh penggunan model 
yang digunakan berbeda dari model yang 
biasa guru gunakan. Sehingga siswa 
mempunyai dorongan tinggi untuk 
mendapatkan skor nilai yang tinggi. 
Berdasarkan hasil observasi dari guru mata 
pelajaran geografi. 
Rata-rata nilai dikelas kontrol ialah  
70,69 jika dibandingkan pada Kriteria 
Ketuntasan Minimal pelajaran geografi yaitu 
75, nilai ini berada dibawah KKM, dan 
menyebabkan nilai rat-rata hasil belajar 
peserta didik dikelas kontrol lebih rendah dari 
pada dikelas eksperimen  , hal ini dapat terjadi 
karena metode pembelajarannya belum sesuai. 
Pada kegiatan pembelajaran  kelas kontrol 
menerapkan metode ekspositori yang terasa 
seperti biasa saja tidak menunjukan 
ketertarikan siswa dalam mengikuti pelajaran. 
Metode ekspositori yang sudah tidak asing 
bagi siswa sehingga tidak ada pengalaman 
baru dalam proses belajar. 
Pembelajaran pada kelas kontrol pada 
awalnya berlanagsung cukup bagus, namun 
pada aktivitas belajar tidak semua siswa dapat 
menyimak dengan baik, banyak siswa yang 
terkadang tidak memperhatikan guru mengajar 
di dalam kelas. Pembelajaran dari pertemuan 
pertama hingga pertemuan terakhir tidak 
mengalami banyak perubahan. 
Data yang dipakai pada penelitian ini 
ialah  kuantitatif yakni hasil belajar  pada 
ranah pengetahuan siswa yang diproleh 
menggunkan tes objektif. Tes berupa pilihan 
ganda terdiri dari 40 soal yang dikerjakan 
secara individu oleh siswa. Hasil  yang didapat 
berdasarkan perhitungan nilai tes akhir  siswa 
yaitu rata-rata kelas eksperimen sebesar 76,75 
dan rata-rata nilai tes akhir kelas kontrol ialah 
70,69. Maka dapat diketahui selisih antara 
kedua kelas sebesar 6,056. 
Sehingga, dapat diketahui nilai rata-rata 
siswa kelas eksperimen  lebih baik 
dibandingkan nilai rata-rata kelas kontrol. 
Eksperimen ini membuktikan bahwa 
kelebihana model pembelajaran project based 
learning Menurut  Priansa (2017 : 211-213)”   
Mempersiapkan peserta didik menghadapi 
kehidupan nyata yang terus berkembang, 
mendorong minat  peserta didik untuk belajar 
dan meningkatkan kemampuan dalam 
menyelesaikan suatu aktivitas penting yang 
berkaitan dengan pembelajaran dan 
lingkungan sekitarnya.  
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Dari uraian pada bab sebelumnya yaitu 
hasil dan pembahasan , maka dapat 
disimpulkan: (1) Diketahui nilail tes akhir 
rata-rata peserta didik dengan menerapkan 
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model pembelajaran projrct based learning  
sebesar 76,750 . (2) Hasil rata-rata nilai tes 
akhir siswa pada materi siklus hidrologi 
menggunakan metode ekspositori sebesar 
70,694. (3) Dari  uji hipotesis (uji-t) 
menggunakan polled varians diproleh thitung  
yaitu 1,897 dan ttabel (α = 5%, dk =61) sebesar 
1,670. sehingga  thitung  (1,897) > ttabel (1,670) 
jadi H0 ditolak dan Ha diterima. Disimpulkan 
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 
antara yang menggunakan model 
pembelajaran project based learning dengan 
menggunakan metode ekspositori di kelas X 
SMA Kemala Bhayangkari. (4) Dengan 
hitungan effect size didapat hasil : 0,497, 
sehingga penerapan model pembelajaran 
project based learning memiliki pengaruh 
sedang terhadap hasil belajar siswa pada 
pembelajaran geografi dikelas X SMA 
Kemala Bhayangkari.  
Saran 
(1) Model pembelajaran Project Based 
Learning memberikan pengaruh pada hasil 
belajar siswa di pembelajaran geografi SMA, 
oleh karena, itu peneliti mengharapkan agar 
guru disekolah dan pembaca dapat 
menggunakan model tersebut pada saat 
pembelajaran  di sekolah untuk acuan variasi 
model yang digunakan. (2) Peneliti juga 
mengharapkan kepada sekolah yang 
menggunakan model pembelajaran projrct 
based learning  hendaknya memperhatikan 
beberapa aspek ketika pelaksanannya yaitu : 
waktu pelaksanaan kunjungan atau proyek, 
kendaraan yang akan dipakai untuk 
kunjungan, serta biaya yang diperlukan. 
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